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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Tanpa adanya manusia, maka tidak akan ada komunikasi antarmanusia. 

Di dunia ini terdapat sekitar 6.900 bahasa yang tersebar di lima benua'. Setiap 

daerah memiliki bahasa masing-masing yang berbeda dari daerah lainnya. 

Di antara sekian ribu bahasa yang ada di dunia, bahasa yang jumlah 

penutumya cukup signifikan hanya ada sepuluh bahasa. Survei menyatakan 

bahwa bahasa dengan jumlah penutur terbanyak adalah bahasa Mandarin. Jumlah 

penuturnya mencapai sekitar 955 juta populasi dunia atau sekitar 14, l %. Hal ini 

disebabkan luas wilayah negara Cina yang sangat luas serta banyaknya diaspora 

Cina yang terjadi ke berbagai negara. Negara-negara seperti Singapura, Malaysia, 

dan Taiwan juga menggunakan bahasa Mandarin sebagai bahasa sehari-harinya. 

Bahasa Mandarin sendiri cukup berbeda dengan bahasa atau rumpun 

bahasa lainnya. Bahasa Mandarin memiliki ciri khas yang membedakannya 

dengan bahasa-bahasa serumpun. Penulisan dalam bahasa Mandarin ini tidak 

menggunakan aksara latin, melainkan aksara Han (Hanzi '). Selain 

penulisannya, fonem dalam bahasa Mandarin terdiri dari dua jenis, yaitu fonem 

segmental dan fonem suprasegmental. Fonem suprasegmental atau yang sering 

disebut sebagai tona ini hanya dimihiki oleh beberapa bahasa saja. Saat melakukan 

pelafalan bahasa Mandarin, penutur harus memperhatikan kedua fonem ini, 

karena apabila ada kesalahan pengucapan fonem, makna pun akan berbeda. 

Aksara Han yang tidak memiliki alfabet membuat para penutur wajib 

untuk hafal mati bentuk aksara. Selisih satu goresan atau salah arah goresan dapat 

rnenyebabkan kesalahan makna. Ditambah pula, adanya fonem suprasegmental 

yang harus selalu diperhatikan saat melafalkan kata-kata berbahasa Mandarin ini. 

' http://www.asal-usul.com/2010/06/10-bahasa-paling-banyak-digunakan-dunia.html 
http://www.usbm acid/usbm-_biasa-89-bahasa_dengan_penutur_terbanyak_di_dunia. html 

Universitas Darma Persada 



2 

Seringkali hal tersebut membuat penutur asli maupun penutur asmg yang 

mempelajari bahasa Mandarin mengalami tantangan yang cukup berarti. Banyak 

sekali orang-orang yang enggan mempelajarinya dengan alasan sulit. Banyak juga 

yang telah mempelajarinya sekian tahun, namun belum tepat juga. Hal-hal seperti 

inilah yang menyebabkan munculnya stigma "susah" di kalangan masyarakat 

dunia, khususnya masyarakat Indonesia untuk mempelajari bahasa Mandarin. 

Dalam proses pernbelajaran suatu bahasa, terutama bahasa Mandarin 

dalam lingkup universitas terdapat empat komponen bahasa yang harus dikuasai, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat komponen ini semua 

harus dipelajari secara menyeluruh. Metode pengajaran dan sistem evaluasi yang 

digunakan untuk keempat komponen ini berbeda-beda. 

Penilaian kemampuan hasil belajar babasa Mandarin pada umumnya 

diukur melalui sebuah ujian bahasa yang diselenggarakan oleh negara Cina. Ujian 

ini disebut HSK (Hanyu Shuping Kaoshi Ut k Y \R). Ujian ini digunakan 

sebagai standardisasi kemampuan penutur asing bahasa Mandarin. Bagi 

mahasiswa program studi Sastra Cina, penilaian dilakukan dengan ujian-ujian dari 

universitas seperti ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Sebagian besar 

mata kuliah yang ada pada program studi Sastra Cina bersinggungan langsung 

dengan keempat komponen bahasa. Kita juga dapat mengetahui hasil 

pembelajaran yang telah dicapai melalui hasil-hasil ujian tersebut. 

Sukses atau tidaknya suatu pembelajaran bahasa merupakan hal yang 

relatif. Parameter kesuksesan pembelajaran bahasa di tingkat perguruan tinggi, 

khususnya bahasa Mandarin adalah basil HSK dan IPK yang dicapai seorang 

mahasiswa. Semakin tinggi nilai yang didapat, semakin tinggi pula kemampuan 

yang telah dikuasai oleh mahasiswa. Namun, sukses tidak harus selalu dilihat dari 

nilai semata. Kadang kala kita harus meninjau kemampuan mahasiswa saat tidak 

ujian untuk mengetahui seberapa sukses pembelajaran bahasa Mandarin yang 

telah diterima. 

Salah satu parameter penunjuk kesuksesan belajar yang telah disebutkan di 

atas adalah IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). lndeks Prestasi adalah angka yang 

menunjuk.kan prestasi atau keberhasilan studi mahasiswa mulai dari semester 

Universitas Darma Persada 
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pertama hingga semester terakhir yang telah ditempuh. IPK akan dihitung di 

setiap akhir semester. IPK digunakan sebagai penentu beban studi yang dapat 

diambil mahasiswa untuk semester berikutnya, evaluasi akademik tiap semester, 

dan evaluasi hasil studi pada akhir program.' IPK ini merupakan salah satu 

persyaratan yang diajukan perusahaan saat akan merekrut pegawai baru. 

Capaian akademik mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal, 

clan pendekatan belajar. Faktor internal terdiri dari bakat, sikap, minat, motivasi, 

dan intelegensi. Faktor ekstemal terdiri dari lingkungan sosial clan non sosial. 

Faktor pendekatan belajar terdiri dari pendekatan belajar tinggi, sedang, dan 

rendah (M. Syah:2006). Lunandi (1993) menyebutkan bahwa salah satu faktor 

penting dalam pencapaian hasil prestasi adalah faktor internal karena sumber 

terkaya untuk bahan belajar adalah diri sendiri. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa motivasi belajar dari seorang mahasiswa merupakan salah satu kunci 

utama dalam meraih kesuksesan belajar. 

Motivasi berasal dari bahasa latin motivum yang mengandung makna 

alasan tertentu mengapa sesuatu itu bergerak. Motivasi ini memiliki intensitas dan 

arah (Djiwandono: 2006). Dalam ilmu psikologi pendidikan, motivasi merupakan 

sebuah kajian yang sangat populer. Para psikolog pun menciptakan teori-teori 

motivasi dengan berbagai sudut pandang yang berbeda-beda. Teori-teoni ini 

sangat penting untuk menganalisis fenomena yang ada. 

Seorang pengajar bahasa, dosen di universitas mana pun akan melakukan 

berbagai macam cara untuk mendongkrak motivasi mahasiswa. Metode 

pengajaran dan bahan ajar yang menarik pun sengaja disusun demi 

mengoptimalkan prestasi mahasiswa. Namun, dosen atau pengajar hanyalah faktor 

eksternal. Yang akan rnembantu meningkatkan capaian akademik seorang 

mahasiswa adalah dirinya sendiri. 

Adanya hubungan erat antara prestasi akademik dan motivasi belajar ini 

membuat penulis melakukan studi kasus terhadap sejumlah mahasiswa 

Universitas Darma Persada program studi Sastra Cina tingkat tiga. Penulis hendak 

'http://akademik.widyatama.ac.id/indeks-prestasi-kumulatif/ 
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5. Tindakan apa saja yang telah dilakukan para pengajar untuk meningkatkan 

motivasi mahasiswa? 

l.S Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan hasil analisis terhadap 

hubungan motivasi belajar mahasiswa dan capaian akademiknya, serta untuk 

mengetahui langkah yang harus diambil pengajar untuk meningkatkan motivasi 

para mahasiswa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan mernperkaya studi linguistik terapan, khususnya 

psikolinguistik, juga memberikan gambaran yang mendekati akurat mengenai 

motivasi mahasiswa kepada para pengajar. 

1.7 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penulisan deskriptif 

analisis, yaitu menjelaskan hasil bacaan, temuan, dan analisis yang dilakukan. 

Untuk metode analisisnya, penulis menggunakan pendekatan psikologi dan 

beberapa teori motivasi dan teori kebutuhan manusia sebagai pisau bedah. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan studi 

pustaka serta menyebarkan angket kepada 18 orang mahasiswa jurusan Sastra 

Cina SI Universitas Danna Persada. 

Universitas Dara Persada 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab I merupak:an pendahuJuan yang 

memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II merupakan Landasan Teori yang memuat teori-teori yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini. Teori-teori inilah yang mendukung 

penulisan di bab selanjutnya. 

Bab TU merupakan Analisis Data yang berisi hasil analisis penulis 

berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan pada bah sebelumnya 

Bab IV merupakan kesimpulan hasil penelitian secara keseluruhan. 

Universltas Darma Persada 


